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ABSTRAK 

Rudin, Hubungan antara Motivasi dan Minat Belajar terhadap Kreativitas Belajar IPS di 
SMP Muhammadiyah se-Jakarta Timur. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), Sekolah Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 
HAMKA, Agustus 2019.   

Tesis ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah ada hubungan antara motivasi 

belajar dengan kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS; (2) apakah ada hubungan 

antara minat belajar dengan kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS; (3) apakah 

ada hubungan antara motivasi dan minat belajar secara bersama-sama dengan kreativitas 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

yang dilakukan di SMP Muhammadiyah se-Jakarta Timur pada kelas VIII tahun pelajaran 

2017-2019 dengan jumlah sampel 167 dari Populasi sebanyak 326 Siswa.  

Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan questioner tertutup dan 

menggunakan skala dengan tujuh alternatif jawaban dengan teknik analisis regresi 

sederhana dan regresi berganda kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistic 24 dengan tingkat signifikansi 5%. Questioner dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 

kelompok untuk mengungkap data motivasi belajar, minat belajar dan kreativitas Belajar. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi sederhana untuk menjawab penelitian 

pertama dan kedua serta analisis regresi ganda untuk menjawab pertanyaan penelitian 

ketiga.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel Motivasi (X1) terhadap kreativitas belajar IPS (Y) yang memberi pengaruh 

sebesar 50,3% dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 167,293; 

(2) terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Minat belajar (X2) terhadap 

kreativitas belajar IPS (Y) yang memberi pengaruh sebesar 43,8% dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 128,563; (3) terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar dan minat belajar secara bersama-sama terhadap 

kreativitas belajar IPS (Y) yang memberi pengaruh sebesar 58,1% dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 113,912. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Minat Belajar, Kreativitas Belajar 
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ABSTRACT 

Rudin, Correlation between motivation and learning interest to learning creativity of 
social studies in SMP Muhammadiyah throughout East Jakarta. Thesis, Magister degree 
of social studies education Muhammadiyah Universty of Prof. Dr. HAMKA, August 
2019. 

The aims of the thesis are (1) to find out is there any correlation beween learning 

motivation to student creativity of social studies. (2) is there any correlation beween 

students’ interest to their creativity of social studies (3) is there any correlation beween 

students’ motivation and their interest in learning creativity of social studies. The 

research is a quantitative research which held in SMP Muhammadiyah throughout East 

Jakarta on grade VIII during the school year 2017-2018 with the sample number are 167 

out of 326 student. 

The data on this research was taken by closed questioner and using with seven 

answers alternative by technique analisys simple regression and multiple regression, the 

analysed using application IBM SPSS Statistic 24 with significant 0.05. questioner is 

divided into 3 group. A group to uncover data of learning motivation, learning interest 

and learning creativity. The data analysis technique using is simple analysis regression to 

answer the first and second research and multiple regression to answer the question of 

third research. 

The research result shows that: (1) there is the significant correlation between 

variable of motivavation (X1) to learning creativity of social studies (Y) which gives 

influence by 50.3% with signivicant value 0.000 < 0.05 and Fcount is 167.293. (2) There is 

the significant correlation between variable of learning interest (X2) to learning creativity 

of social studies (Y) which gives influence by 43.8% with signivicant value 0.000 < 0.05 

and Fcount is 128.563. (3) There is significant correlation between learning of 

motivavation and interest in learning together to learning creativity of social studies (Y) 

which gives influence by 58.1% with signivicant value 0.000 < 0.05 and Fcount is 113.912. 

Keyword : learning motivation, learning interest and learning creativity. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu fenomena pembelajaran yang ada di sekolah adalah pembelajaran 

pada mata pelajaran IPS yang merupakan pelajaran yang dianggap sebagai mata 

pelajaran yang membosankan dan kurang diminati siswa. Hal ini disebabkan oleh 

kajian materi yang   luas dan bentuk materi hafalan. Sarana prasarana yang terdapat di 

sekolah-sekolah pada umumnya tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum yang dapat 

membangkitkan semangat belajar, kalaupun ada sekolah yang sudah memiliki sarana 

yang lengkap tidak juga didukung oleh kemampuan guru untuk menguasai mata 

pelajaran tersebut.  

IPS juga menjadi mata pelajaran yang paling menjenuhkan bagi sebagian besar 

siswa, karena dalam memahami materinya memerlukan adanya kejelian berpikir 

wawasan yang luas. Karena dalam pembelajarannya IPS mempelajari tentang berbagai 

ilmu seperti Sejarah, Ekonomi, Politik, Sosiologi, Antropologi, Geografi dan 

sebagainya. Selain itu dalam pembelajaran IPS masih terpusat pada guru dan belum 

melibatkan siswa secara aktif sehingga pembelajaran tidak efektif dan menimbulkan 

kejenuhan atau membosankan yang dapat menyebabkan siswa kurang bersemangat 

untuk belajar IPS. 

Dalam rangka peningkatan pembelajaran IPS, agar siswa termotivasi untuk 

belajar perlu adanya upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang merupakan 
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tugas besar jangka panjang, karena menyangkut masalah pendidikan bangsa. 

Meningkatkan sumber daya manusia harus dimulai dari proses pendidikan yang baik 

dan terarah. Perlu disadari bahwa keberhasilan di bidang pendidikan belum merata dan 

diperoleh secara maksimal sesuai dengan cita-cita pembangunan. Hal ini disebabkan 

antara lain oleh kondisi lingkungan yang berbeda-beda, peralatan yang belum 

memenuhi syarat, dana yang terbatas dan kurang terarah penggunaannya. serta 

kemampuan dan disiplin tenaga pendidikan yang masih perlu ditingkatkan sehingga 

pendidikan perlu mendapat perhatian yang besar dari semua pihak. 

Guru memiliki peranan yang sangat penting bagi peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Guru tidak hanya sekedar datang kemudian menyampaikan 

materi pelajaran yang diampunya, tetapi seorang guru harus bisa menentukan 

perencanaan pembelajaran termasuk juga menentukan metode yang sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan agar siswa dapat meningkatkan kreativitas dan 

motivasinya untuk terus belajar.  

Untuk meningkatkan kreativitas pembelajaran yang baik, maka banyak hal yang 

harus diperhatikan. Hal yang dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar agar 

siswa dapat kreatif, maka guru harus mengenali anak-anak yang kreatif. Menurut 

Asrori (2009, hal. 78) sekolah hendaknya memiliki perangkat dan prosedur identifikasi 

anak-anak yang kreatif baik berupa tes maupun non tes. Jika sekolah belum memiliki 

prosedur maka gurulah yang memiliki peranan dalam proses pembelajaran anak agar 

dapat mengembangkan kreativitasnya. Selain itu agar dapat menunjang kreativitas 

siswa dalam belajar juga dipengaruhi oleh input (siswa), media pelajaran, kurikulum 
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dan sarana-prasarana yang turut menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Pada 

setiap sekolah kondisinya berbeda-beda. Ada sekolah yang sudah lengkap dengan 

unsur unsur yang memperlancar proses belajar mengajar, tetapi tidak sedikit sekolah 

yang kondisinya masih minim, sehingga kelancaran proses belajar mengajar menjadi 

kurang berjalan sebagaimana mestinya. Dengan kondisi seperti itu tentu akan 

mempengaruhi kreativitas belajar siswa di sekolah. 

Dengan demikian peran seorang guru dalam mengembangkan pola pikir dan 

karakter peserta didiknya menjadi sesuatu utama dalam rangka menuju wadah moral 

pendidikan yang diidamkan oleh kita semua. Untuk itu kita sebagai pendidik perlu 

menekankan penggunaan metode pengajaran yang tepat sesuai dengan minat serta 

bakat peserta didik kita. Guru harus dapat menanamkan sikap kepada siswanya, betapa 

pentingnya pendidikan bagi kemajuan bangsa dan negaranya maupun dirinya. Oleh 

karena itu guru harus dapat memberikan motivasi kepada peserta didiknya agar 

memiliki ilmu pengetahuan yang baik. Dalam pandangan agama Islam seseorang 

memiliki ilmu pengetahuan, apapun ilmunya maka Alloh akan mengangkat derajat bagi 

orang yang memiliki ilmu tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam Surat Al-Mujadalah 

ayat 11: (Departemen Agama RI, 2010, hal. 544) 

ُ الهذِيهَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالهذِيهَ أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَات  ...  ُ , يَزْفعَِ اللَّه  تعَْمَلوُنَ خَبِيز   بمَِاوَاللَّه
 

Artinya : 
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Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-

orang yang menpunyai ilmu beberapa derajat, dan Allah Maha teliti dengan apa yang 

kamu kerjakan. 

            Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat tersebut, betapa pentingnya menuntut 

ilmu (belajar) tersebut. Dalam agama Islam, seorang muslim tidak hanya ditekankan 

untuk mempelajari pelajaran agama saja, mempelajari ilmu pengetahuan lainnya seperti 

halnya sains, matematika, ekonomi, dan lain-lain juga dianjurkan. 

Untuk dapat memiliki ilmu pengetahuan dibutuhkan adanya motivasi baik dari 

diri sendiri maupun dari orang lain. Motivasi merupakan pendorong yang dimiliki oleh 

seseorang dalam melakukan tindakan, motivasi akan menjadi mesin penggerak untuk 

mencapai tujuan belajar.  Hal ini menegaskan bahwa motivasi adalah satu faktor 

penting untuk keberhasilan seseorang dalam melakukan suatu tindakan, termasuk 

dalam belajar untuk mendapatkan pendidikan terutama pendidikan formal. 

Pentingnya pendidikan juga tercermin dalam UU No. 20 tahun 2003 

(Depdiknas, 2003, hal. 2) tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 1 yang 

berbunyi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Sebagai Negara berkembang Indonesia sangat 

membutuhkan tenaga-tenaga kreatif yang mampu memberikan sumbangan bermakna 

kepada ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian, serta kepada kesejahteraan bangsa 
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pada umumnya.  Sehubungan dengan ini pendidikan hendaknya tertuju pada 

pengembangan kreativitas peserta didik agar kelak dapat memenuhi kebutuhan pribadi, 

masyarakat, dan negara. 

Guru sebagai tenaga pendidik berperan dalam meningkatkan kualitas peserta 

didik sebagai salah satu komponen sumber daya manusia yang berperan di kehidupan 

berbangsa dan bernegara yang akan datang. Berbicara masalah pendidikan, 

menyangkut pula masalah tentang lingkungan pendidikan, yang dikenal 

dengan  tripusat pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

masyarakat. Dari ketiga lingkungan tersebut yang paling berpengaruh dalam 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar adalah lingkungan sekolah. Untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan tidak lepas dari peranan seorang guru di sekolah. 

Bagaimana cara guru menumbuhkan minat dan motivasi belajar di sekolah. Untuk itu 

diperlukan usaha yang optimal dalam mencapai tujuan tersebut. 

Guru adalah seorang aktor utama dalam pendidikan sekaligus orang yang 

menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Pendidikan sangatlah penting 

dan mutlak bagi setiap manusia untuk menyempurnakan diri manusia secara terus 

menerus. Pendidikan tidak hanya proses mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki 

oleh guru kepada peserta didiknya, namun juga menanamkan minat dan motivasi yang 

tinggi kepada peserta didiknya. Pendidikan berupaya untuk membentuk peserta didik 

yang unggul dan kreatif dalam hal pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan 

ketrampilan (skill). Pendidikan di Indonesia yang ada sekarang dalam keadaan belum 

berhasil sepenuhnya terutama dalam hal kreativitas peserta didik dalam pembelajaran. 
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Untuk meningkatkan kreativitas pembelajaran yang baik, maka banyak hal yang 

harus diperhatikan. Hal yang dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar di 

antaranya adalah input (siswa), guru, media pelajaran, kurikulum  dan sarana prasarana 

yang turut menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Pada setiap sekolah, kondisi 

ini memang berbeda-beda, ada sekolah yang sudah lengkap dengan unsur-unsur yang 

dapat memperlancar proses belajar mengajar, tetapi tidak sedikit sekolah yang 

kondisinya masih sangat minim, sehingga kelancaran proses belajar mengajar menjadi 

kurang berjalan sebagaimana mestinya. Dengan kondisi seperti itu tentu akan 

mempengaruhi kreativitas belajar siswa di sekolah. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan wawancara awal dengan 

guru IPS dan beberapa siswa di SMP Muhammadiyah 4, SMP Muhammadiyah 5, SMP 

Muhammadiyah 30, SMP Muhammadiyah 39 dan SMP Muhammadiyah 50 Jakarta 

tentang pembelajaran IPS. Dari hasil wawancara tersebut ditemukan beberapa 

fenomena bahwa dalam pembelajaran IPS, masih jarang dilakukan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan yang menuntut peserta didik aktif, kreatif, dan kritis, 

sehingga kemampuan nalar siswa kurang berkembang. Hanya terkadang dalam 

pembelajaran ada diskusi kelompok, (meskipun jarang sekali dilakukan), yang 

sebenarnya siswa menunjukkan kompetensinya dengan berbagai sikap, perilaku, dan 

keterampilan yang dimiliki. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS terkadang tidak sedikit guru yang masih 

menggunkan model pembelajaran konvensional. Penggunaan model pembelajaran ini 

sebenarnya mengurangi kemampuan siswa untuk menggali pengetahuan, pemahaman, 
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dan aktivitasnya sehingga siswa akan terkesan pasif karena ada kecenderungan verbalis 

dari pihak guru (Rudy Gunawan, 2011 hal. 118).  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa model pembelajaran ini memiliki ciri-ciri 

kecenderungan penyampaian informasi yang hanya bersifat fakta dan kurang 

memberikan permasalahan dalam proses pembelajaran. Penyampaian informasi yang 

hanya bersifat fakta akan cenderung mengakibatkan hubungan satu arah antara siswa 

dengan guru sehingga siswa kurang diberikan kesempatan untuk berpikir kritis dan 

kreatif. Selain ciri-ciri tersebut, materi pembelajaran yang disampaiakan guru lebih 

cenderung bersifat kognitif karena berupa pengetahuan semata tanpa memperhatikan 

aspek pembelajaran yang lain, seperti aspek afektif dan psikomotorik sehingga 

pembelajaran menjadi kurang bermakna. (Rudy Gunawan, 2011 hal. 119) 

Sementara kompetensi yang ditunjukkan siswa di dalam kelas cukup bervariasi, 

seperti dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan, dalam menggambar, menulis 

laporan, dan sebagainya. Pada saat proses pembelajaran di kelas, ada beberapa siswa 

yang bercanda dengan temannya, mengobrol dan lain-lain. Hal ini terjadi disebabkan 

karena kebiasaan pembelajaran yang berpusat pada guru, pembelajaran yang monoton, 

sehingga siswa menjadi jenuh untuk mendengarkan penjelasan guru saja, siswa 

menjadi mengantuk, tidak bersemangat dan tidak dengan cepat mau mengerjakan tugas 

dari guru.  

Dampak yang muncul dari kondisi tersebut adalah siswa menjadi terbiasa untuk 

tidak aktif belajar sehingga tidak dapat berfikir kritis dan kreatif. Mereka terbiasa untuk 

lebih baik diam daripada berbicara yang dapat mendatangkan resiko. Siswa terbiasa 
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untuk membiarkan masalah itu ada dan tidak mau serta tidak berani mengambil sikap, 

tidak terbiasa berpendapat apalagi untuk mengajukan pertanyaan.  

Menurut Sardiman (2012, hal. 7), kurangnya motivasi dan minat siswa dalam 

proses pembelajaran dapat disebabkan karena siswa kurang tertarik pada proses 

pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang tidak menggunakan alat bantu atau 

media pembelajaran. Media pembelajaran digunakan dalam proses belajar mengajar 

untuk menyalurkan pesan dari guru kepada siswa sehingga dapat meningkatkan 

rangsangan, pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian 

rupa sehingga proses belajar terjadi dengan baik. 

Oleh karena itu Sugiharsono (2016, hal. 188) mengemukakan bahwa untuk 

dapat mencapai tingkat kreativitas belajar yang optimal, guru merupakan salah satu 

faktor penentu berhasil tidaknya suatu pembelajaran yang dilakukan di kelas. 

Keberhasilan penyelenggaraan pembelajaran sangat ditentukan oleh kesiapan guru 

dalam mengelola pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus menciptakan pembelajaran 

yang kreatif dan menyenangkan agar siswa memiliki minat dan motivasi belajar di 

kelas. Untuk itu guru harus memiliki ketrampilan mengelola pembelajaran 

pembelajaran dengan baik.  

Menurut Maslow dalam Asrori (2009, hal. 183) seseorang termotivasi karena 

memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Siswa yang ingin memenuhi kebutuhannya 

untuk mencapai prestasi yang tinggi selalu termotivasi untuk berusaha mendapat 

prestasi tinggi dengan jalan mamperbanyak baca buku baik yang sudah diajarkan oleh 

guru maupun belum diajarkan oleh guru.  
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Salah satu permasalahan yang memberi sumbangan terhadap tinggi rendahnya 

kreativitas belajar siswa adalah faktor motivasi. Menurut Sardiman (2012, hal. 75) 

”Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, 

maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu”. 

Selanjutnya Fathurrohman & Sulistyorini (2012, hal. 19) mengemukakan bahwa: ”Motivasi 

berpangkal dari kata motif, yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam 

diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan”. Terkait 

dengan motivasi belajar dan sikap setiap orang berbeda-beda satu dengan yang lainnya, di 

sinilah tugas sebagai orang tua dan guru untuk dapat membangkitkan dan memberikan 

dorongan motivasi bagi anaknya dalam belajar atau melanjutkan pendidikan dengan 

membuat suatu motif anak untuk mau belajar. 

Minat merupakan keinginan pada individu terhadap sesuatu objek dengan 

tujuan untuk mencapai sesuatu yang ingin dicapai. Hal ini menggambarkan bahwa 

seseorang tidak akan mencapai tujuan yang dicita-citakan apabila di dalam diri orang 

tersebut tidak terdapat minat atau keinginan jiwa untuk mencapai tujuan yang dicita-

citakannya itu. Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, minat menjadi motor 

penggerak untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan, tanpa adanya minat, tujuan 

belajar tidak akan tercapai 

Motivasi dan minat belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

proses belajar siswa, karena fungsinya yang mendorong, menggerakkan dan 

mengarahkan kegiatan belajar siswa. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai 

Hubungan Antara Motivasi dan Minat Belajar ..., Rudin, MIPS, 2019.



10 
 

 
 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga orang lain 

mau melakukan sesuatu, dan jika siswa tidak suka, maka siswa akan berusaha untuk 

meniadakan perasaan tidak suka itu. Menumbuhkan motivasi dalam diri siswa adalah 

salah satu tahapan penting dalam proses belajar-mengajar, karena motivasi adalah 

syarat dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

Sebagai lembaga pendidikan formal Sekolah tidak hanya memberikan 

pengetahuan pada siswa tetapi juga menanamkan nilai-nilai dan budi pekerti. Tanpa 

pendidikan yang benar Indonesia akan terus diliputi oleh kebodohan, keterbelakangan 

dan kemiskinan. Tanpa pendidikan yang baik, bangsa Indonesia sulit meraih masa 

depan yang cerah, damai dan sejahtera. Persoalan pendidikan yang bagaimanakah yang 

seharusnya dikembangkan untuk mengangkat harkat martabat bangsa, serta 

membebaskan bangsa dari kebodohan, jawabannya adalah pendidikan yang 

dilaksanakan di Indonesia adalah pendidikan yang dapat menumbuhkembangkan 

potensi dasar yang dimiliki oleh manusia, agar mampu mengelola hidup dan 

kehidupanya, mampu berbudaya dan berperadaban.  

Berdasarkan karakteristik mata pelajaran IPS di tingkat SMP/MTs itulah dalam 

proses pembelajaran semua aktivitas guru dan siswa diarahkan kepada pencapaian 

tujuan pembelajaran IPS. Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat besar 

peranannya terhadap kreativitas belajar, karena dengan adanya motivasi dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan 

mempunyai keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sehingga boleh 

jadi siswa yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi menjadi gagal karena 
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kekurangan motivasi, sebab kreativitas belajar itu akan optimal bila terdapat motivasi 

yang tepat. Karenanya, bila siswa mengalami kegagalan dalam belajar, hal ini bukanlah 

semata-mata kesalahan siswa, tetapi mungkin saja guru tidak berhasil dalam 

membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam belajar. 

Berdasarkan jurnal penelitian yang ditulis oleh Widyaningrum dan Harnanik 

(2016, hal. 74) dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas Belajar 

Siswa Kelas XII Pemasaran Pada Pembelajaran Produktif Pemasaran Di SMK Negeri 1 

Purbalingga. Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan ada 2 faktor yang 

mempengaruhi kreativitas belajar siswa antara lain : pertama faktor keadaan saat 

pembelajaran yang terdiri atas situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta 

keterbukaan, situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak 

pertanyaan, situasi yang mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu, situasi yang 

mendorong tanggungjawab dan kemandirian.  

Faktor yang kedua yaitu faktor rangsangan lingkungan terdiri atas situasi yang 

menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati, bertanya, dan merasa, 

mengklarifikasikan, mencatat, menerjemahkan, memperkirakan, menguji hasil 

perkiraan, dan mengomunikasikan, perhatian dari orang tua terhadap minat belajar 

siswa, stimulasi dari lingkungan sekolah; dan motivasi dari dalam dirinya. 

Berdasarkan uraian di atas dan penelitian terdahulu yang terkait dengan variabel 

motivasi, minat dan kreativitas, peneliti mengadakan penelitian di SMP 

Muhammadiyah se Jakarta Timur dengan judul “Hubungan antara Motivasi dan 
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Minat Belajar Siswa dengan Kreativitas Belajar IPS“ di SMP Muhammadiyah se 

Jakarta Timur. 

B. Masalah Penelitian  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas maka peneliti dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Dalam kegiatan pembelajaran IPS masih terdapat siswa yang belum memiliki 

motivasi untuk mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik.  

b. Variasi pembelajaran yang diterapkan masih sangat kurang, di mana guru 

menggunakan metode pembelajaran yang membuat  siswa jenuh. 

c. Bentuk media pembelajaran yang sering digunakan guru kurang bervariasi 

sehingga perhatian siswa tidak fokus.  

d. Guru kurang menggunakan pendekatan apersepsi ketika memulai pelajaran.  

e. Masih terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.  

f. Guru belum mampu mengelola kelas dengan baik hal ini terlihat masih terdapat 

beberapa siswa sibuk sendiri ketika guru menyampaikan materi pelajaran.  

g. Sebagian siswa malas mencatat materi pelajaran dikarenakan materi tersebut sudah 

tertulis di buku pelajaran.  

h. Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang di bawah KKM. 

i. Kreativitas belajar IPS masih kurang terlihat dalam proses pembelajaran. 
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2. Pembatasan Masalah. 

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka peneliti akan membatasi 

penelitian ini hanya pada :  

a. Hubungan antara motivasi belajar dengan kreativitas belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) pada siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah se Jakarta Timur. 

b. Hubungan antara minat belajar dengan kreativitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) pada siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah se Jakarta Timur. 

c. Hubungan antara motivasi belajar dan minat belajar secara bersama-sama dengan 

kreativitas  belajar IPS  pada siswa Kelas VIII Muhammadiyah se Jakarta Timur. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada Latar Belakang masalah di atas maka perlu adanya rumusan 

yang sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan kreativitas belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) pada siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah se Jakarta 

Timur? 

2. Apakah terdapat hubungan antara minat belajar dengan kreativitas belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) pada siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah se Jakarta 

Timur? 

3. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dan minat belajar secara bersama-

sama dengan kreativitas belajar IPS pada siswa Kelas VIII Muhammadiyah se 

Jakarta Timur? 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritik 

a. Dapat menjadi landasan/rujukan teori bagi penelitian lanjutan di sekolah. 

b. Menjadi bahan literatur perpustakaan sekolah di bidang penelitian pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial pada jenjang Sekolah Menengah Pertama. 

c. Dapat meningkatkan kreativitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 

melihat variabel yang paling dominan untuk kemudian ditingkatkan sehingga 

berdampak pada peningkatan kreativitas dan prestasi akademik sekolah 

khususnya di sekolah Muhammadiyah se Jakarta Timur. 

2. Manfaat secara praktis: 

A. Bagi siswa: 

 Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dalam mempelajari pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

 Membuat siswa lebih tertarik dengan pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial (IPS). 

 Meningkatkan kreativitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa. 

B. Bagi guru: 

 Dengan mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh dalam meningkatkan 

kreativitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat dijadikan sebagai bahan 

refleksi upaya meningkatkan motivasi kerja guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

 Berusaha untuk memperbaiki variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kreativitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
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C. Bagi sekolah: 

 Diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademis sekolah.  

 Memberikan isyarat untuk memberikan dukungan kepada para guru agar mereka 

mampu dan berusaha meningkatkan kemampuannya dalam merangsang minat 

dan motivasi belajar siswa. 
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